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A. Pedoman Observasi 
     Tujuan diadakannya observasi pada penelitian adalah untuk mengetahui 
secara lebih dalam tentang Kesenian Sholawatan di Gereja Katolik Mater Dei 
Bonoharjo Kulon Progo, Yogyakarta. 
B. Pembatasan Observasi 
      Aspek-aspek yang akan diamati dalam penelitian ini antara lain: 
1. Penyajian Kesenian Sholawatan Santi Pujan Sabda Jati 
2. Jenis dan macam lagu 
3. Instrumen yang digunakan 
4. Aransemen Musik  sholawatan  
No.  Aspek Yang Diamati Butir-butir 
1. Penyajian Kesenian Sholawatan Santi 
Pujan Sabda Jati 
- Tata panggung  
- Waktu pementasan 
- Tempat pementasan 
- Kostum pementasan 
- Jumlah pemain 
2. Jenis dan macam lagu - Alkitab Perjanjian Baru 
- Kidung Adi 
3. Instrumen yang digunakan 
 
- Tradisional  
- Modern  
4. Aransemen Musik  sholawatan  
 
- Melodi  






A. Tujuan Wawancara 
 Wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi yang terkait tentang 
Kesenian Sholawatan di Gereja Katolik Mater Dei Bonoharjo Kulon Progo, 
Yogyakarta. 
B. Pembatasan Wawancara 
 Jenis wawancara yang dipilih dalam penelitian ini adalah Wawancara baku 
terbuka yaitu wawancara yang menggunakan seperangkat pertanyaan baku, 
urutan pertanyaan dan kata-kata yang diajukan sama untuk setiap responden. 
Sedangkan klasifikasinya menggunakan wawancara tertutup dan wawancara 
terstruktur.  
C. Kisi-kisi Wawancara 
Jenis pertanyaan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yakni mencari 
tanggapan umat terhadap sholawatan sebagai pengiring di perayaan Misa dan 
untuk mengetahui kesenian sholawatan Santi Pujan Sabda Jati (khusus untuk 
pelatih  sholawatan) 
1. Umat dan Pastur 
a. Apakah anda suka dengan sholawatan Katolik? 
b. Bagaimana tanggapan anda tentang kesenian sholawatan Katolik? 
c. Setujukah anda sholawatan masuk dalam prosesi Misa di Gereja? 
  
 
d. Apakah anda bersedia jika diminta untuk menjadi bagian dalam kesenian 
sholawatan ini? 
e. Suasana dan kesan apakah yang dirasakan ketika mengikuti perayaan Misa 
dengan iringan alat music terbang (sholawatan)? 
2. Pelatih sholawatan Santi Pujan Sabda Jati 
a. Berawal dari manakah  terbentuknya kesenian sholawatan  Santi Pujan Sabda 
Jati ini? 
b. Apa arti nama  Santi Pujan Sabda Jati? 
c. Berapakah jumlah anggota Paguyuban Santi Pujan Sabda Jati? 
d. Setiap hari apakah paguyuban melakukan latihan rutin? 
e. Bagaimanakah persepsi warga umum dengan adanya kesenian sholawatan 
Katolik ini?   
f. Apa sajakah fungsi kesenian sholawatan Katolik ini? 
g. Berapa macam jenis terbang yang digunakan? 
h. Bagaimanakah cara membuat terbang? 
i. Bagaimanakah teknik memainkan masing-masing alat tersebut? 
j. Apakah fungsi masing-masing instrument tersebut? 












A. Tujuan Dokumentasi 
 Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk menambah kelengkapan data 
serta memperkuat bukti penelitian tentang Kesenian Sholawatan di Gereja 
Katolik Mater Dei Bonoharjo Kulon Progo, Yogyakarta. 
B. Pembatasan Dokumentasi 
Pendokumentasian sebagai sumber data terhadap penelitian terdiri dari 
catatan-catatan harian, surat-surat, foto, rekaman video dan rekaman suara. Pada 
penelitian ini dokumentasi yang dipergunakan dibatasi pada: 
1. Catatan harian 
2. Foto 
3. Rekaman Video 

















Lampiran 5   
SISTEMATIKA SHOLAWATAN UNTUK TIRAKATAN 
Sistematika dalam sholawatan untuk tirakatan sudah tersusun runtut dalam buku 
teladha langen, diambil dari Alkitab Perjanjian Baru berisikan tentang perjalanan 
hidup Yesus yang tersusun sebagai berikut: 
1. Ada-Ada (narasi) 
2. Wiyosan Dalem Gusti 
3. Penganten Ing Kana 
4. Gusti Tedhak Ing Kapernaum 
5. Gusti Mbabar Roti 
6. Minggu Palem 
7. Kemis Putih 
8. Jumat Agung 
9. Gusti Wungu Saking Seda 
10. Gusti Mekrad 
11. Panutup      
Peristiwa-peristiwa tersebut kemudian  dibagi menjadi 5 bagian sebagai berikut: 
a. Pembukaan  
Pada bagian ini nyanyian sebagai pengantar berisi tentang ucapan selamat 
datang dan selamat berjumpa dengan keluarga Santi Pujan Sabda Jati. Lagu 
pembukaan bermaksud mengajak seluruh umat untuk berkumpul memuliakan Tuhan 




- Dikidungkan untuk memuji Tuhan 
- Sebagai umat perlu menghayati makna Alkitab 
- Slaka dilantunkan sebagai usaha melestarikan kebudaya Jawa   
- Melalu slaka diharapkan umat dapat meneladani hidup Yesus 
Seusai menungkapkan tujuan seni slaka umat diajak berdoa pembukaan dengan 
menyanyikan lagu Rama Kawula (Bapa Kami), Sembah Bekti (Salam Maria), dan 
Mugi Linuhurna (Terpujilah). Dalang melantunkan “lagon” janturan sebagai bentuk 
permohonan kepada Tuhan  agar mendengarkan dan mengabulkan setiap doa yang 
dilantunkan dalam sholawatan. Doa ini dinyanyikan oleh dalang kemudian dijawab 
oleh anggota paguyuban dengan doa kemuliaan yang dinyanyikan. 
Janturan dimaksudkan sebagai pengantar cerita atau narasi menjelaskan arti 
slaka sebagai kepanjangan sholawatan Katolik, dalang menerangkan langkah-
langkah sholawatan dan pembagian peristiwa dari Alkitab yang diringkas menjadi 
Tri Prakara  (tiga peristiwa) karya Yesus yaitu  mukjizat tentang makanan (merubah 
air menjadi anggur serta penggandaan roti dan ikan) mukjizat penyembuhan 
(menyembuhkan orang buta, Kusta, lumpuh) mukjizat menghidupkan orang mati 
(Lazarus dihidupkan kembali). 
 Pembukaan diawali dengan macapat laras pelog. Tembang ini berisi pengakuan 
Yesus sebagai Gembala utama (pemimpin) di dunia menjadi pelindung bagi umat 
hingga rela disalib. Oleh karena itu umat diajak membuka hati kepada Tuhan sebagai 
wujud penghayatan iman. Nyanyian ini terdiri dari delapan bait yang ajakan 




1).   Bab Pertama  
Masuk dalam bab ini bercerita tentang mukjizat Yesus yang pertama, mengubah 
air menjadi anggur dalam pesta pernikahan di Kana. Dalang sebelumnya melakukan 
narasi (janturan) tentang pernikahan di Kana menggambarkan situasi  disana dan 
siapa saja yang terlibat dalam peristiwa tersebut, dari peristiwa itu dalang juga 
menafsirkan isi Alkitab dalam kehidupan umat sehari-hari. 
 Setelah kisah tersebut selesai dilanjutkan dengan tembang  macapat yang isinya 
menceritakan kembali peristiwa yang telah diungkap oleh dalang sebelumnya. 
Tembang ini dinyanyikan oleh seluruh anggota paguyuban dengan diulang-ulang 
dengan syair yang berbeda.  
2).   Bab Kedua  
Bagian ini identik dengan suasana duka, karena rangkaian slaka di bab ini berisi 
kisah sengsara Yesus dimulai dari perjamuan terakhir, Yesus berdoa di taman 
Getsemani, Yesus dikhianati, Yesus ditangkap, Yesus dihadapan Anas Kaipas dan 
Pilatus, Yesus dijatuhi hukuman mati, rangkaian jalan salib, dan Yesus wafat hingga 
dimakamkan. 
Sifat dari lagu ini bertempo pelan mengalun cenderung kesuasana sedih 
menyesuaikan syair lagu yang dinyanyikan. Alunan musik mengajak umat untuk ikut 
ambil bagian dalam peristiwa tersebut, umat diharapkan ikut merasakan sengsara 
Yesus dan kuat mengangkat salib kehidupan  yang harus dipanggul. 
3).   Bab Ketiga 
Pada bab ini memiliki model yang sama dengan bab pertama kesan yang dibawa 
dalam bab tiga bernuansa riang (kegembiraan). Bab ini diawali dengan peristiwa 
  
 
kebangkitan Yesus dari maut sebagai awal kebangkitan baru umat, kisah-kisah yang 
diceritakan dalam peristiwa ini diantaranya Yesus mengajar selama empat puluh  hari 
sejak kebangkitannya, termasuk penampakan Yesus kepada murid-muridnya 
kemudian ditutup dengan Yesus terangkat ke surga. Alunan lagu dan isi dalam bab 
ini mengajak umat untuk ikut merayakan kemenangan dan kemuliaan Yesus yang 
telah bangkit dan naik ke surga.      
b.  Penutup  
 Sifat lagu pada bagian ini berisi pernyataan iman peringatan kepada umat dalam 
menjalani kehidupan dan ajakan untuk selalu mengimani Tuhan. Bagian akhir 
penutup diakhiri dengan lagu mohon diri dari keluarga paguyuban Santi Pujan Sabda 















Lampiran 6   
CONTOH TEMBANG SHOLAWATAN KATOLIK 
Lagu dalam sholawatan ini semuanya menggunakan notasi Kepatihan Jawa laras 
Pelog 1 (ji), 2 (ro), 3 (lu), 5 (ma), 6 (nem) dan Slendro 1 (ji), 2 (ro), 3 (lu), 4 (pat), 5 
(ma), 6 (nem), 7 (pi). lagu yang diambil merupakan contoh perwakilan dari 
keseluruhan lagu. Contoh lagu yang digunakan oleh kesenian sholawatan Santi Pujan 
Sabda Jati dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Lagu pembuka laras Pelog 
.    .     .    .   5    6   5    6    5         5     .      5      6    5   6    3 
 
5    6    5     6 
Se   -   ni     sla 
  Ku -  la -  nu  
  5         5   .   5 
  ka -   pan  cen 
wun -  sin -  ten  
  6         5       6     .  
  he        -       eh     
   ku   -   wi 
    .      .     .   . 
3    5    5     6         .    3      5    7       7     2    6     5      3       2    .     .     . 
    
Se   -   ni    sla     -     ka     sa - la -  wa - tan  Ka  -      to -   lik   
 
Arti lagu tersebut adalah: 
Permisi siapa disitu 
Seni slaka memang ya 
Seni slaka seni sholawatan Katolik 
Lagu pembuka laras Slendro 
 
 
.    .     .     .           3     6    1      1      6     6  1      2       6      6       5      6 
 
                           Gya gam-bi - ra     bo - ja na - nya     pa -  ri -  pur -  na 
 




Jang- kep tan      pa  ku -  ci  - wa   dhuh -  Gus - ti   sang  pa - mar - ta 
 
3     3    3     3        5      6     3    5      3     2    .    .          .       .        .       . 
 
Tan a -   na  ku  -  ci - weng              ra     ras 
 
Arti lagu tersebut adalah: 
Bergembiralah karena perayaan sudah berakhir 
Lengkap tanpa rasa kecewa, Tuhan sang pewarta 
Tak ada rasa kecewa 
Lagu pokok menggunakan laras Pelog 
.     .     .    .     7      1      3    4       3      1    7    1      7     5     5     7 
                   Dhuh Gus - ti   mu     gi    kar- sa   a   ngang -    ka - sa  
7    5    4    .    7       1     7     5      .       3    4     5      4     3     1    7 
Ke-cap ke  -  we -   la dhuh Gus  -       ti mu-gi kar   sa angan di-ka  
3    4    5    4    3     4      4     4      .      4     4      7      7    1      7    1 
Sa-ke cap  ka-wu-  la    mes-ti             la - jeng saras ren-cang ku-la 
1    7   4     3    1     4      5     3     4       3    1      1      7   1       7    1 
Gus-ti mu- gi  me- las- ana  Gus-ti      tan pan- tes    pa-du-   ka  
4    5   7     1    3     4      1     7     4       5    7      7      1    4       5    7 
Yen tedak rompok ka- wula yen- te  - dak rom-pok  ka- wu -   la 
7    1    1    7        5     3    3    4         5    3    4   5       .     .      .     . 
Gusti  mu- gi      me - las       a    -    na   
Arti lagu tersebut adalah: 
Tuhan mohon tunjukkanlah kuasamu 
Bersabdalah beberapa patah kata saja diriku pasti akan sembuh 
  
 
Tuhan kasihanilah aku hadirlah  di dalam hatiku 
Tuhan kasihanilah  
Lagu penutup menggunakan laras Pelog 
.    .    .     .       5    1    .   5       7    5     7    1        5      1       5      7 
                      Gus- ti      Ye  - sus kris   -   tus  Hyang putra wus arsa 
1        7      5    1      7    5     .   7      1     7     5    4       3      5   .    . 
Nilar mu- rid saha  pu-tra      me     -      nyang    en - di 
4     7    .    5      1    5    4     5      .        4     5     7      5     1    .      . 
Ngang  -    ka - sa  arsa me-krad           da-teng pun- di 
5     7    .    7      1    3    4      5    4         4    7     1      .     .      .      . 
Lenggah neng   ka- na ing  Hya-ng        Ra   -   ma 
Arti lagu tersebut adalah 
Tuhan Yesus putra Bapa  
Meninggalkan murid dan umatnya  
Terangkat ke angkasa  










Lampiran 7   
SISTEMATIKA SHOLAWATAN UNTUK MENGIRINGI MISA 
Tata cara urutan acara Perayaan Misa (ibadah) dalam Gereja Katolik  dapat 
dilihat sebagai berikut: 
a. Pembukaan 
Diawali dengan Lagu pembukaan, tanda salib, salam pembuka, pernyataan tobat, 
lagu Tuhan Kasihanilah Kami (Gusti Nyuwun Kawelasan) Kemuliaan (minulya) dan 
doa pembukaan. 
b. Liturgi Sabda 
Dimulai dengan pembacaan Alkitab Perjanjian Lama, nyanyian Mazmur, 
pembacaan Alkitab Perjanjian Baru dari surat para rasul, nyanyian Alleluya, 
pembacaan Alkitab oleh Pastur, Homili (khotbah), syahadat Aku Percaya, dan doa 
umat. 
c. Liturgi Ekaristi 
Persiapan persembahan (diiringi Lagu), doa Agung, Prefasi, lagu Suci, doa Bapa 
Kami, Anak Domba Allah, Komuni, doa setelah Komuni. 
d. Penutup 









Lampiran 8   
CONTOH LAGU UNTUK PERAYAAN MISA DI GEREJA 
Lagu untuk bertugas mengiringi di Gereja menggunakan lagu dari buku Kidung 
Adi yang bernada diatonis 1 (do), 2 (re), 3 (mi), 4 (fa), 5 (sol), 6 (la), 7 (si), i (do) 
namun bernuansakan laras pelog atau slendro. 
 
lagu pembukaan laras Pelog 




Mazmur laras Pelog 





Alleluiya laras Pelog 






Cempening Allah laras Slendro 





Lagu penutup laras Pelog 






























































































































































































Lampiran 10   
DOKUMENTASI GAMBAR 
 
Skema penyebaran seni Slaka  
(Sumber: Internet 2012) 
Pusat Lahirnya Slaka 





Gereja Mater Dei 
( Koleksi Rosa) 
 
 
Gereja Mater Dei tampak dari samping depan 






Pelatih (dirigen) Memberi Aba-aba 




Paguyuban Santi Pujan Sabda Jati saat Mengiringi Misa 





Ibu-ibu Kelompok Koor Paguyuban Santi Pujan Sabda Jati 




Umat St. Petrus Kanisius Sedang Mengikuti Misa Syukuran Pemberkatan Rumah 






Paguyuban Santi Pujan Sabda Jati Bersiap-siap Bersholawat Untuk Tirakatan  







Dalang sedang melakukan Suluk (narasi) 





Bapak-bapak kelompok penembang sedang bersholawat mengikuti Dalang 





Pemain Santi Pujan Sabda Jati saat beristirahat 
( Koleksi Rosa) 
 
 
 
 
